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ABSTRAK  
  
Tujuan penelitian ini mendeskripsikan (1) bentuk verba taktransitif dalam bahasa 
Manggarai dialek Rahong, (2) tipe-tipe verba taktransitif dalam bahasa Manggarai dialek 
Rahong, dan (3) makna verba taktransitif dalam bahasa Manggarai dialek Rahong. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa 
kalimat yang didalamnya terdapat verba/kata kerja taktransitif bahasa Manggarai. 
Sumber datanya adalah bahasa Manggarai yang digunakan oleh mahasiswa Manggarai 
dalam perkumpulan Keluarga Besar Mahasiswa Manggarai Barat. Teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan metode simak dan teknik lanjutan yaitu teknik simak bebas 
libat cakap. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
padan denganteknik pilah unsur penentu (PUP), daya pilah translasional berwujud 
bahasa lain sebagai penentu, dan metode agih dengan menggunakanteknik lesap. 
Penyajian hasil analisis data yang digunakan adalah metode informal. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa (1) bentuk verba taktransitif yang ditemukan : (a) verba asal 
taktransitif, (b) verba turunan taktransitif. (2) tipe – tipe verba taktransitif  yang 
ditemukan : (a) verba taktransitif yang tak berpelengkap, (b) verba taktransitif yang 
berpelengkap wajib, (c) verba taktransitif yang berelengkap manasuka. (3) makna verba 
taktransitif yang ditemukan : (a) makna inheren perbuatan, (b) makna inheren proses, (c) 
makna inheren keadaan.  
Kata kunci: Verba, bentuk, tipe – tipe, makna, bahasa Manggarai  
 
ABSTRACT  
The aims of this research are describing (1) the intransitive verb patterns in Rahong - 
Manggarai Dialect, (2) the intransitive verb types in Rahong - Manggarai Dialect, and (3) the 
intransitive verb meaning in Rahong - Manggarai Dialect.This research applied descriptive 
qualitative research. The Data were sentences containing verbs /the intransitive verb in 
Manggaraidialect. The data sources were Manggarai language used by The West Manggarai 
students‟ family association (Keluarga Besar Mahasiswa Manggarai Barat). The data collection 
technique used observation method and its continual method: observation involves a free interview. 
The data analysis technique was pair-sort technique as a determiner, translational sorting another 
language as a determiner, and apportion method which using deletion technique. The result data 
presentation method used the informal method.The research results are (1) the intransitive verb 
patterns used by students were: (a) infinitive intransitive verbs, (b) affix intransitive verbs. (2) 
Types – the intransitive verb types: (a) the intransitive complement verbs, (b) the intransitive- 
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obligatory complement verbs, (c) the optional intransitive verbs. (3)The intransitive verb meanings 
are (a) inherent action meaning, (b) inherent process meaning, (c) inherent situational meaning.  
Keywords: Verbs, patterns, types, meaning, Manggarai language  
 
PENDAHULUAN  
Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer, yang 
digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan 
mengidentifikasi diri (Chaer, 2006:1). Sejalan dengan pendapat yang disampaikan 
Chaer, Wibowo (2001: 3) menyatakan bahwa bahasa merupakan sistem simbol 
bunyi yang bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat 
arbriter dan konvensional, yang dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh 
sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran. Bahasa yang 
dihasilkan seseorang pada umumnya berwujud susunan kata yang disusun tidak 
sembarangan. Susunan kata tersebut terdiri atas satuan-satuan bahasa yang berisi 
pernyataan yang memiliki intonasi final. Satuan-satuan bahasa tersebut adalah 
kalimat.  
Berdasarkan kebutuhan konstituen nomina atau frasa nomina di belakang 
verba, verba terbagi atas verba transitif dan verba taktransitif. Verba transitif ialah 
verba yang membutuhkan konstituen nomina atau frasa nomina di belakangnya 
sebagai objek, dan konstituen itu dapat berfungsi sebagai subjek pada kalimat 
pasif. Verba taktransitif ialah verba yang tidak memiliki nomina di belakangnya 
yang dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat pasif. Verba taktransitif 
terbagi atas tiga jenis, yaitu (1) Verba taktransitif yang tak berpelengkap, (2) verba 
taktransitif  yang berpelengkap wajib, (3) verba taktransitif yang berpelengkap 
manasuka (Alwi Dkk 2003:91-95).Penelitian ini mendeskripsikan verba taktransitif  
dalam bahasa Manggarai khususnya Manggarai dialek Rahong. Verba taktransitif 
adalah verba yang tidak membutuhkan nomina di belakangnya, tetapi terkadang 
nomina itu muncul hanya saja nomina tersebut berfungsi sebagai pelengkap 
bukan sebagai objek, oleh karena itu verba taktransitif bisa diikuti oleh pelengkap 
yang wajib, pelengkap yang mana suka, bahkan tak berpelengkap sekalipun.  
Penelitian ini mempunyai beberapa alasan mengapa memilih verba 
taktransitif dalam bahasa Manggarai untuk dijadikan bahan penelitian. Pertama, 
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karena bahasa Manggarai dialek Rahong merupakan bahasa asli penulis/peneliti 
sehingga mudah dalam mencari data penelitan. Kedua,belum ada yang meneliti 
tentang verba taktransitif dalam bahasa Manggarai dialek Rahong. Ketiga,peneliti 
ingin mendokumentasikan wujud bahasa daerah sebagai kekayaan budaya, 
sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang  bahasa ibu 
(bahasa Manggarai). Keempat,Kabupaten Manggarai barat merupakan salah satu 
tempat terletaknya tujuh keajaiban dunia, dan bukan hal mustahil Manggarai 
Barat akan dikunjungi oleh berbagai penjuru dunia yang jelas akan belajar 
menggunakan bahasa Manggarai itu sendiri, oleh sebab itu peneliti ingin menulis 
atau mendokumenkan verba taktransitif dalam bahasa Manggarai dialek Rahong.  
Verba memiliki fungsi utama sebagai predikat atau sebagai inti predikat 
dalam kalimat walaupun dapat juga mempunyai fungsi lain (Alwi Hasan dkk, 
2003 : 87). Menurut Keraf (1991:72) verba adalah kata-kata yang menyatakan 
perbuatan, tindakan, proses, gerak, keadaan, dan terjadinya sesuatu.Verba 
merupakan unsur kata yang sangat penting dalam kalimat karena dalam 
kebanyakan hal verba berpengaruh besar terhadap unsur-unsur lain yang harus 
atau boleh ada dalalm kalimat tersebut (Alwi Hasan dkk, 2003 : 90). Secara umum 
verba dapat diidentifikasi dan dibedakan dari kelas kata yang lain, terutama dari 
adjektiva. Ciri-cirinya adalah sebagai berikut :Verba memiliki fungsi utama 
sebagai predikat atau inti predikat dalam kalimat walaupun dapat juga memiliki 
fungsi lain: (1) Verba mengandung makna inheren perbuatan (aksi),proses, atau 
keadaan yang bukan sifat atau kualitas. (2) Verba, khususnya yang bermakna 
keadaan, tidak dapat diberi prefiks ter- yang berarti „paling‟.Verba seperti mati 
atau suka, misalnya, tidak dapat diubah menjadi * termati atau tersuka*. (3) Pada 
umumnya verba tidak dapat bergabung dengan kata-kata yang menyatakan 
makna kesangatan, tidak ada bentuk seperti *agak belajar*sangat peri*, dan *bekerja 
sekali* meskipun ada bentuk sangat berbahaya,agak mengecewakan, dan 
mengharapkan sekali  (Alwi Hasan dkk, 2003 : 87-88).  
Dalam bahasa Indonesia ada dua macam dasar yang dipakai dalam 
pembentukan verba yakni : (1) dasar yang tanpa afiks apapun telah memiliki 
kategori sintaksis dan mempunyai makna yang mandiri, dan (2) dasar yang 
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kategori sintaksis atau pun maknanya baru dapat ditentukan setelah diberi 
afiks.Berdasarkan kedua macam di atas, bahasa indonesia pada dasarnya 
mempunyai dua macam bentuk verba, yakni (1) verba asal : verba yang berdiri 
sendiri tanpa afiks dalam konteks sintaksis, dan (2) verba turunan : verba yang 
harus atau dapat memakai afiks, bergantung pada tingkat keformalan bahasa atau 
pada posisi sintaksisnya (Alwi dkk, 2003 : 98). Ada juga verba turunan yang 
berbentuk kata berulang. Jika ditinjau dari perilaku semantisnya berbagai-bagai 
makna yang dikandung oleh verba dapat dibagi atas, makna inheren perbuatan, 
makna inheren proses, dan makna inheren keadaan. 
Makna inheren suatu verba tidak terikat dengan wujud verba tersebut. 
Maksudnya, apakah suatu verba berwujud kata dasar, kata yang tanpa afiks, 
ataupun dengan afiks, tidak mempengaruhi makna inheren yang terkandung di 
dalamnya. Makna inheren juga tidak selalu bergayutan dengan status 
ketransitifan suatu verba. Suatu verba taktransitif dapat mempunyai makna 
inheren perbuatan (mis. pergi) atau proses (mis. menguning). Sementara itu verba 
transitif pada umumnya mengandung makna inheren perbuatan meskipun 
sluruhnya tidak demikian. Disamping makna inheren verba sebagaimana yang 
sudah disebutkan di atas, terdapat verba pengalaman. Contohnya adalah verba 
mendengar dan melihat , yang teryata berbeda maknanya dengan verba 
mendengarkan dan memperlihatkan. Mendengar dan melihat mengacu kepada 
peristiwa yang terjadi begitu saja pada seseorang tanpa kesengajaaan dan 
kehendaknya. Sementara itu dalam mendengarkan terkandung pengertian 
kesengajaan. Contoh lain verba pengalaman adalah tahu,lupa, ingat, merasa (Alwi 
dkk, 2003 : 88-89).  
Perilaku sintaksis verba berkaitan erat dengan makna dan sifat ketransitifan 
verba. Alwi dkk (2003:91) memedakan verba dari segi perilaku sintaksinya 
menjadi dua yaitu verba transitif dan verba taktransitif. Verba transitif adalah 
verba yang memerlukan nomina sebagai objek dalam kalimat aktif dan objek itu 
dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat pasif (Alwi dkk 2003:91). Verba 
taktransitif adalah verba yang tidak memiliki nomina dibelakangnya yang dapat 
berfungsi sebagai subjek dalam kalimat pasif (Alwi dkk, 2003 : 93). Verba 
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taktransitif dapat dibedakan menjadi beberapa macam di antaranya adalah verba 
taktransitif berpelengkap dan verba taktransitif berpelengkap manasuka.  
Menurut teori yang dikembangkan oleh Ferdinand de Sausure bahwa makna 
adalah „pengertian‟ atau „konsep‟ yang dimiliki atau terdapat pada sebuah tanda 
linguistik. Kalau tanda linguistik itu disamakan identitasnya dengan kata atau 
leksem, berarti makna adalah pengertia atau konsep yang dimiliki oleh setiap kata 
atau leksem. Kalau tanda linguistik itu disamakan identitasnya dengan morfem, 
berarti makna itu adalah pengertian atau konsep yang dimiliki setiap morfem, 
baik yang disebut morfem dasar maupun morfem afiks (Chaer, 2007 : 287).  Tiap 
verba memiliki makna inheren yang terkandung di dalamnya. Alwi (2003:88) 
membedakan verba dilihat dari segi perilaku semantis/maknanya menjadi empat  
macam, yaitu verba proses, verba perbuatan, verba keadaan, dan verba 
pengalaman.  
Verba proses menyatakan adanya perubahan dari suatu keadaan ke keadaan 
yang lain. Verba yang mengandung makna inheren proses biasanya dapat 
menjawab pertanyaan Apa yang terjadi pada subjek? Verba perbuatan biasanya 
dapat menjadi jawaban untuk pertanyaan Apa yang dilakukan oleh subjek? Verba 
keadaan umumnya tidak dapat menjawab kedua pertanyaan di atas dan tidak 
dapat dipakai untuk membentuk kalimat perintah. Verba pengalaman biasanya 
merujuk pada peristiwa yang terjadi begitu saja pada seseorang, tanpa 
kesengajaan dan kehendaknya. Berdasarkan uraian di atas, maka masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. (1) Bagaimana bentuk verba 
taktransitif dalam bahasa Manggarai dialek Rahong? (2) Apa saja tipe-tipe verba 
taktransitif dalam bahasa Manggarai dialek Rahong? (3) Bagaimana makna verba 
taktransitif dalam bahasa Manggarai dialek Rahong?  
 
METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitataif. Penelitian ini 
mendeskripsikan verba dalam bahasa Manggarai dialek Rahong. Data yang 
dikumpulkan berasal dari percakapan dan lingkungan yang apa adanya, oleh 
sebab itu pemaparan data dalam penelitian ini menggunakan metode deskripstif.  
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Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan analisis 
(Siswantoro, 2011:70). Data tidak lain adalah objek penelitian plus konteks 
(Mahsun, 2005:19). Data merupakan hasil penelitian yang dilkukan oleh peneliti 
baik berupa kalimat maupun yang berupa angka-angka. Data dalam penelitian ini 
adalah kalimat yang mengandung verba taktransitif dalam bahasa Manggarai 
dialek Rahong. Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh (Arikunto, 
2010:172). Sumber data dalam penelitian ini adalah bahasa Manggarai dialek 
Rahong yang digunakan oleh mahasiswa Manggarai Barat dalam perkumpulan 
Keluarga Besar Mahasiswa Manggarai Barat, maupun dalam keseharian 
mahasiswa Manggarai khususnya mahasiswa yang berada di sekitar daerah 
Timoho, sekitar Universitas STPMD APMD Yogyakarta.  
Metode penyediaan data dalam penlitian ini adalah dengan menggunakan 
metode simak dan teknik lanjutan yaitu teknik simak bebas libat cakap yaitu 
penjaringan data dapat dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa tanpa 
ikut berpartisipasi dalam proses pembicaraan. Dalam teknik ini, peneliti tidak 
dilibatkan lansung untuk ikut menentukan pembentukan dan pemunculan calon 
data kecuali hanya sebagai pemerhati-pemerhati terhadap calon data yang 
terbentuk dan muncul dari peristiwa kebahasaan yang berada di luar dirinya 
(Sudaryanto dalam Kesuma, 2007:44). Selain teknik simak bebas libat cakap di 
atas, penelitian ini juga menggunakan teknik lanjutan lain yaitu teknik catat. 
Teknik catat adalah teknik menjaring data dengan mencatat hasil penyimakan 
data pada kartu data (Kesuma, 2007:45).  
Analisis data pada penelitian ini mennggunakan metode padan. Alat 
penentu metode padan yaitu referen bahasa, organ wicara, bahasa (langue) lain, 
bahasa tulis dan mitra wicara. Atas dasar macam alat penentu tersebut metode 
padan dibedakan menjadi lima sub jenis, yaitu metode pada referensial, fonetis 
artikulatoris, translasional, ortografis, dan pragmatis.Pada penelitian ini metode 
analisis data menggunakan metode analisis referensial dan metode translasional. 
Metode referensial adalah metode yang alat penentunya berupa referen bahasa. 
Referen bahasa adalah kenyataan atau unsur luar bahasa yang ditunjuk satuan 
kebahasaan (Kridalaksana dalam Kesuma, Jati 2007:48).  
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Penyajian hasil analisis data pada penelitian ini menggunakan penyajian 
data secara informal. Penyajian hasil analisis dengan menggunakan kata-kata 
biasa (Sudaryanto dalam Kesuma, Jati 2007:71). Dalam penyajian ini, rumus-
rumus atau kaidah-kaidah disampaikan dengan menggunakan kata-kata biasa, 
kata-kata yang apabila dibaca dengan serta merta dapat lansung dipahami.Alasan 
menggunakan metode informal karena pada dasarnya penelitian ini bersifat 
deskriptif, oleh sebab itu diupayakan untuk mendeskripsikan analisis data secara 
rinci, terurai dan disertai rumusan teori atas penjelasan secara jelas, sehingga data 
yang dipaparkan dapat berkesinambungan dan mudah untuk dipahami.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bentuk Verba Taktransitif   
Verba Asal Taktransitif  
Verba asal ialah verba yang dapat berdiri sendiri tanpa afiks dalam 
konteks sintaksis atau verba yang belum mengalami proses morfologis. 
Berikut contoh verba asal taktranstif yang terdapat dalam percakapan sehari-
hari mahasiswa Manggarai yang berada di Yogyakarta.  
 
(1) Neka rabo, Frans reme cebong.  
„Maaf, Frans sedang mandi‟  
(2) Kae Jafar reme toko kin  
„Kakak Jafar masih tidur‟  
(3) Neka weli hang ge, ho‟o manga kin.  
„Jangan membeli nasi lagi, nasinya disini masih ada‟  
(4) Hau neka ikut ngo, hau ka’eng no‟o kat  
„Kamu jangan ikut pergi, kamu tinggal saja disini‟  
(5) Kae Frans one leso kamis pa’u motor  
„kakak frans pada hari kamis jatuh dari motor‟  
(6) Faisal mai lonto cee ruis aku hau e   
„Faisal kamu kesini duduk di samping saya‟  
(7) Toe manga no‟o hi faisal e, ngo gi  
„Faisal sudah tidak ada di sini, dia sudah pergi‟  
 
Kata kerja cebong (1) yang berarti „mandi‟, toko (2) yang berarti „tidur‟, 
manga (3) yang berarti „ada‟, ka’eng (4) yang berarti „tinggal‟, pa’u (5) yang 
berarti „jatuh‟, lonto (6) yang berarti „duduk‟ dan ngo (7) yang berarti pergi 
merupakan verba taktransitif dalam bahasa Manggarai dialek Rahong 
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karena dari bentuk – bentuk tersebut tidak ditambahkan afiks atau dengan 
kata lain bentuk –bentuk tersebut bisa berdiri sendiri tanpa afiks dan dapat 
berterima.  
Verba Turunan Taktransitif  
Verba turunan adalah verba yang harus atau dapat memakai afiks, 
bergantung pada tingkat keformalan bahasa atau pada posisi sintaksisnya, 
ada empat macam afiks atau imbuhan yang dipakai untuk menurunkan 
verba : prefiks, sufiks, konfiks, dan yang tidak begitu produktif lagi infiks. Di 
samping verba turunan berafiks ada juga verba turunan yang berbentuk kata 
ulang.  
Verba Turunan Taktransitif Berafiks  
Verba turunan berafiks dikelompokan kedalam tiga subkelompok 
yaitu, verba dasar bebas afiks wajib, verba dasar bebas afiks manasuka, dan 
verba dasar terikat afiks wajib. Berikut contoh verba turunan taktransitif 
berafiks yang terdapat dalam percakapan sehari-hari mahasiswa Manggarai 
yang berada di Yogyakarta.  
 
Verba turunan taktransitif  dasar bebas, afiks wajib  
(8) Penong reu wa‟i di kae jafar pas poli pa‟u motor   meseng e, tapi 
pu’ung dango reun ga.  
„Luka dikaki kaka Jafar setelah jatuh motor kemarin banyak 
sekali, tapi lukanya sudah mengering‟  
(9) Remang hot le lapangan janti sio pu’ung ta’aks gi                                   
„Rumput yang ada di lapangan Janti sudah  menghijau‟  
(10) Hang hot one reskuker puung banger gi  
   „Nasi yang di reskukrer itu sudah membusuk‟  
(11) Lewo one baju dehau hitu pu’ung mesen ga  
„Lubang di bajumu itu mulai membesar‟  
 
Kata kerja pu’ung dango (8) yang berarti „mengering‟, pu’ung ta’aks 
(9) yang berarti „menghijau‟, pu’ung banger (10) yang berarti 
„membusuk‟, dan pu’ung mesen (11) yang berarti „membesar‟ 
109 
 
 
CARAKA, Volume 2, Nomor 1, Edisi Desember 2015 
Verba Taktransitif Bahasa Manggarai Dialek Rahong Oleh Mahasiswa Manggarai di Yogyakarta  
merupakan verba turunan taktransitif dasar bebas afiks wajib, karena 
kata dasar dango (8), ta’aks (9), banger (10), mesen (11) wajib diikuti atau 
disertai dengan afiks pu‟ung, sehingga kalimat tersebut berterima. 
Apabila tidak diikuti dengan afiks pu’ung kalimat di atas tetap 
berterima hanya saja tidak mengandung makna inheren proses lagi 
tetapi akan mengandung makna inheren keadaan, misalnya:  
 (8a)  Penong reu wa‟i di kae jafar pas poli pa‟u motor   meseng 
e, tapi  dango reun ga. „Luka dikaki kaka Jafar setelah 
jatuh motor kemarin banyak sekali, tapi lukanya sudah 
kering‟  
 (9a)   Remang hot le lapangan janti sio  ta’aks gi  
  „Rumput yang ada di lapangan Janti sudah  hijau‟  
  (10a)   Hang hot one reskuker banger gi  
    „Nasi yang di reskukrer itu sudah busuk‟  
  (11a)  Lewo one baju dehau hitu  mesen ga  
„Lubang di bajumu itu mulai besar‟  
 
Setelah afiks pu’ung dihilangkan pada kalimat (8a) sampai (11a) 
makna yang terkandung dalam kalimat tersebut berubah menjadi 
makna inheren keadaan, bukan makna inheren proses lagi.  
 
Verba turunan taktransitif dasar bebas afiks manasuka  
(12) Ruis kut ujian ho‟o ge faisal, harus do koe baca   
„Ujian sudah dekat Faisal, harus banyak baca‟  
   
Kata kerja baca (12) yang berarti baca merupakan Verba turunan 
taktransitif dasar bebas afiks manasuka, karena kata dasar baca  bisa 
diikuti afiks bisa juga tidak diikuti afiks, kalimat tersebut tetap akan 
berterima hanya saja akan berubah makna inherennya, misalnya:  
(12a) Ruis kut ujian ho‟o ge faisal, harus do koe mem  baca   
„Ujian sudah dekat Faisal, harus banyak mem baca‟  
 
Setelah ditambahkn afiks mem, makna inheren keadaan kalimat (12a) 
berubah menjadi makna keadaan.  
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Verba turunan taktransitif dasar terikat afiks wajib  
(13) Asa eme bolo mai amplas kat cumangtau diang ga  
  „Bagaimana kalau besok di depan Amplas saja kita bertemu ‟  
(14) Main bola le janti one meseng sampe pulangtau  
               „permainan sepak bola di janti kemarin berakir dengan 
berkelahi‟  
  
Kata kerja cumangtau (13) yang berarti „bertemu‟, pulangtau (14) 
yang berarti „berkelahi‟ merupakan verba turunan taktransitif dasar 
terikat afiks wajib, karena kata dasar cumang (13) dan pulang (14) tidak 
akan berterima apabila tidak diikuti afiks tau, dan hanya afiks tau yang 
bisa melengkapi kata dasar cumang dan pulang, misalnya:  
(13a)*  Asa eme bolo mai amplas kat cumang diang ga  
   „Bagaimana kalau besok di depan Amplas saja kita temu ‟  
(14a)*  Main bola le Janti one meseng sampe pulang  
   „permainan sepak bola di Janti kemarin berakhir dengan 
kelahi‟  
 
Setelah afiks tau dihilangkan pada kalimat (13a) dan (14a), kalimat 
tersebut menjadi tidak berterima.  
 
Verba Turunan Taktransitif Berulang  
Verba turunan berulang merupakan verba yang pada kata dasarnya 
terjadi pengulangan. Berikut contoh verba turunan berulang yang terdapat 
dalam percakapan sehari-hari mahasiswa Manggarai yang berada di 
Yogyakarta.  
(15) Cebong ge faisal, ngo sina Malioboro ite  
lako – lako  
„Faisal ayo mandi, kita pergi ke Malioboro  
berjalan - jalan‟  
(16) Pas ngo wa mbaru de nene Sayun ami one 
wie, ise reme lonto-lonto  
„waktu kami ke rumah nenek sayun tadi malam, mereka 
sedang duduk-duduk ‟  
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Kata kerja lako – lako (15) yang berarti „berjalan –jalan‟ dan lonto – lonto  
(16) yang berarti „duduk – duduk ‟ merupakan verba turunan taktransitif 
berulang karena kata dasar lako berarti „berjalan‟ dan lonto berarti „duduk‟ 
diulang.  
Tipe – tipe Verba Taktransitif  
Tipe – tipe / macam verba taktransitif dapat dibagi dalam beberapa bentuk 
yaitu verba taktransitif yang tak berpelengkap, verba taktransitif yang 
berpelengkap wajib, dan verba taktransitif yang berpelengkap manasuka.  
 
Verba Taktransitif yang Tak Berpelengkap  
Berikut contoh verba taktranstif yang tak berpelengkap  yang terdapat 
dalam percakapan sehari-hari mahasiswa Manggarai yang berada di 
Yogyakarta.  
(17) Anak di ka‟e Masir ngance hese gi  
 „Anak kakak masir sudah bisa berdiri‟  
(18) Neka rabo, Frans reme hang  
 „ Maaf, Frans sedang makan ‟  
(19) Hang hoo banger gi  
    „Makanan ini sudah membusuk‟  
(20) Anak di kae Masir ngance lako gi  
   „Anak kakak masir sudah bisa berjalan‟  
(21) One meseng pas renang le UNY hi Faisal delep  
  „Kemarin waktu berenang di UNY Faisal tenggelam‟  
 
 Kata kerja hese (17) yang berarti „berdiri‟, hang (18) yang berarti 
„makan‟, banger (19) yang berarti „busuk‟, lako (20) yang berarti „berjalan‟, 
dan delep (21) yang berarti „tenggelam‟ merupakan verba taktransitif yang 
tak berpelengkap, karena pada akhir kalimat verba hese (17), verba hang (18), 
verba banger (19), verba lako (20), dan verba delep (21) tidak diikuti oleh 
pelengkap.  
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Verba Taktransitif yang Berpelengkap Wajib  
Berikut contoh verba taktranstif yang berpelengkap wajib yang 
terdapat dalam percakapan sehari-hari mahasiswa Manggarai yang berada 
di Yogyakarta.  
(22) Ema pernah tombo bahwa ite harus jaga ruku one tana data  
„Ayah pernah berkata bahwa kita harus menjaga sikap di 
tanah orang ‟  
(23) Nenek Sayun one wie pede one ite bahwa acara malam  
keakraban ho‟o harus sangger taung ata Manggarai Barat  
„Nenek Sayaun tadi malam berpesan kepada kita bahwa 
acara malam keakraban ini harus diikuti oleh semua orang 
Manggarai  
Barat‟  
(24) Puung kat masalah hitu, rasan li Faisal cama ata mora  harga  
diri diha  
„semenjak masalah itu, Faisal merasa kehilangan harga 
dirinya‟  
(25) Sebelum mata ema di Faisal hi Fasil pernah ita poti ata cama 
nehu nggaro neni cupu mai mbaru dise   
„sebelum ayah Faisal meninggal, Faisal pernah melihat 
hantu yang menyerupai kucing hitam di samping 
rumahnya‟  
(26) Neka danga do tegi agu ata tu‟a e, kesempatan sekolah hitu  
merupakan ata mesen teing data tua kut meu  
„Jangan terlalu banyak meminta terhadap orang tua, 
kesempatan sekolah itu hal terbesar yang diberikan oleh 
orang tua untuk kalian‟  
 
Kata kerja tombo (22) yang berarti „berkata‟, pede (23) yang berarti 
„berpesan‟, cama ata mora (24) yang berarti „kehilangan‟, cama nehu (25) yang 
berarti „menyerupai‟ merupakan (26) yang berarti „merupakan‟ adalah verba 
taktransitif yang berpelengkap wajib, karena verba tombo (22), pede (23), cama 
ata mora (24), cama nehu (25), merupakan (26) apabila tidak diikuti oleh 
pelengkap seperti, „bahwa ite harus jaga ruku one tana data‟ (22), „bahwa acara 
malam keakraban ho’o harus sangger taung ata Manggarai Barat ‟ (23), „harga diri 
diha‟ (24), „nggaro neni cupu mai mbaru dise‟ (25), „ata mesen teing data tua kut 
meu‟ (26)  maka kalimat itu tidak akan berterima seperti pada kalimat 
berikut:  
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(22a)*   Ema pernah tombo bahwa   
             „Ayah pernah berkata bahwa ‟  
(23a)*   Nenek Sayun one wie pede one ite bahwa   
  „Nenek Sayaun tadi malam berpesan kepada kita 
bahwa‟ (24a)*   Puung kat masalah hitu, rasan li Faisal cama 
ata              mora  harga diri diha  
 „semenjak masalah itu, Faisal merasa kehilangan‟  
(25a)*  Sebelum mata ema di Faisal hi Fasil pernah ita poti          ata 
cama nehu   
  „sebelum ayah Faisal meninggal, Faisal pernah melihat 
hantu yang menyerupai‟  
(26a)* Neka danga do tegi agu ata tu‟a e, kesempatan     sekolah 
hitu  merupakan   
 „Jangan terlalu banyak meminta terhadap orang tua,  
kesempatan sekolah itu merupakan‟  
 
Setelah pelengkap yang mengikuti verba taktransitif pada kalimat di atas 
dihilangkan, kalimat tersebut menjadi tidak berterima.  
Verba Taktransitif yang Berpelengkap Manasuka  
Berikut contoh verba taktranstif yang berpelengkap  manasuka yang 
terdapat dalam percakapan sehari-hari mahasiswa Manggarai yang berada 
di Yogyakarta.  
(27) Pede data tu‟a hitu mesen keta latang ite  
      „Nasehat dari orag tua itu sangat berharga bagi kita‟  
(28) Ite hot mahasiswa ho‟o e toe hanang one tombo koe ata 
rapi tapi one cara pake baju kole ca harus rapi  
 „kita sebagai mahasiswa bukan hanya dari cara   bicara 
kita yang sopan tetapi  dari cara berpakaian juga harus 
rapi ‟  
(29) Eme kut gelang poli kuliah ho‟o e ite harus emo keta oke-
oke waktu dite hanya kut sante - sante  
     „Kalau kita mau cepat selesaikan kuliah kita  harus 
berhenti membuang – buang waktu kita hanya untuk 
santai - santai ‟  
(30) Mbaru di kae jafar poli dindingn tembok ge   
    „Rumah kak Jafar sudah berdinding tembok‟  
  
(31) Meseng leso e anak koe lendo hena tako lata toe kenal  
    „kemarin sian anak dari lendo kecopetan orang  tak    
dikenal‟  
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Kata kerja mesen (27) yang berarti „berharga‟, pake baju (28) yang berarti 
„berpakaian‟, emo (29) yang berarti „cukup‟, poli dinding (30) yang berarti 
„berdinding‟, dan hena tako lata (31) yang berarti kecopetan merupakan 
verba taktransitif yang berpelengkap manasuka, karena verba mesen (27), 
pake baju (28), emo (29), poli dindingn (30), hena tako lata (31) bisa diikuti 
pelengkap bisa juga tidak, pelengkap keta latang ite (27), kole ca harus rapi (28), 
dite kut sante - sante (29), tembok ge (30), lata toe kenal (31) bisa juga tidak 
dipakai atau dilesapkan pada kalimat diatas dan kalimat diatas tetap akan 
berterima seperti pada kalimat berikut:  
(27a)   Pede data tu‟a hitu mesen keta   
        „Nasehat dari orag tua itu sangat berharga‟  
(28a)  Ite hot mahasiswa ho‟o e toe hanang one tombo  koe ata 
rapi tapi one cara pake baju   
  „kita sebagai mahasiswa bukan hanya dari cara   bicara 
kita yang sopan tetapi  dari cara berpakaian juga i‟  
(29a)  Eme kut gelang poli kuliah ho‟o e ite harus emo keta 
okeoke waktu   
       „Kalau kita mau cepat selesaikan kuliah kita   harus 
berhenti membuang – buang waktu‟  
(30a)    Mbaru di kae jafar poli dindingn ge   
       „Rumah kak Jafar sudah berdinding‟  
(31a)    Meseng leso e anak koe lendo hena tako lata   
      „kemarin siang anak dari lendo kecopetan ‟  
 
Makna Verba Taktransitif   
 Suatu verba taktransitif dapat mempunyai makna inheren perbuatan (mis. 
pergi) atau proses (mis. menguning). Sementara itu verba transitif pada umumnya 
mengandung makna inheren perbuatan meskipun seluruhnya tidak demikian. Di 
samping makna inheren verba sebagaimana yang sudah disebutkan di atas, 
terdapat verba pengalaman.  
 
Makna Inheren Perbuatan  
Berikut contoh makna inheren perbuatan verba taktransitif yang 
terdapat dalam percakapan sehari-hari mahasiswa Manggarai yang berada 
di Yogyakarta.  
(32) Eme ngoeng toe terlambat kuliah harus gelang to’o  
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„Kalau mau tidak terlambat kuliah harus cepat bangun‟  
(33) Anak di kae Jafar senang keta eme reme labar  
 „anak kak Jafar sangat senang kalau sedang   bermain‟  
(34) Ise anak koe papua one  meseng mane e pulang tau   
 „Anak – anak Papua kemarin sore berkelahi ‟  
(35) One meseng aku ngo wa mbaru dite kae pas ite reme 
cebong „kemarin saya ke rumah kakak pada saat kakak 
sedang mandi  ‟  
(36) Anak koe Maluku one meseng e repeng lata reme tako   
„Anak Maluku kemarin kepergok orang saat mencuri ‟  
(37) Gereng di cekoen  e, aku reme hang   
  „tunggu sebentar, saya sedang makan‟  
(38) Asi di ngo e, gereng aku reme pake baju  
 „jangan pergi dulu ya, saya sedang memakai baju‟  
(39) Asi di ganggu e, aku reme maeng PS  
 „jangan di ganggu ya, saya sedang bermain PS‟   
 
Kata kerja to’o (32), yang berarti „bangun‟, labar (33) yang berarti „bermain‟, 
pulang tau (34) yang berarti „berkelahi‟, cebong (35) yang berarti „mandi‟, 
tako (36) yang berarti „mencuri‟, hang (37) yang berarti „makan‟ pake (38) 
yang berarti „memakai‟, maeng (39) yang berarti „bermain‟ merupakan 
verba turunan taktransitif yang mengandung makna Inheren perbuatan, 
karena mengambarkan suatu perbuatan yang sedang dilakukan seseorang 
atau subjek dalam sebuah kalimat. Misalnya, verba tako (36) yang berarti 
„mencuri‟ dapat menjawab pertanyaan, „apa yang sedang dilakukan anak 
Maluku itu? „.  
Makna Inheren Proses  
Berikut contoh makna inheren proses verba taktransitif yang terdapat 
dalam percakapan sehari-hari mahasiswa Manggarai yang berada di 
Yogyakarta.  
(40) Cat kamar kos daku bao pu’ung dango gi  
 „cat kamar kos saya tadi sudah mengering‟  
(41) Final Champions pu’ung gi  
 „Final Champions sudah dimulai‟  
(42) Kae Akbar one salang gi kut mai ce’e  
 „kak Akbar sudah dalam perjalanan kesini‟  
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Kata kerja pu’ung dango (40) yang berarti „mengering‟, pu’ung gi (41) yang 
berarti „dimulai‟, mai ce’e (41) yang berarti „kesini‟, merupakan verba 
turunan taktransitif yang mengandung makna inheren proses, karena 
mengambarkan proses perubahan keadaan yang sedang dilakukan 
seseorang atau subjek dalam sebuah kalimat. Misalnya, verba pu’ung dango 
(40) yang berarti „mengering‟ merupakan verba proses karena menyatakan 
perubahan dari keadaan basah ke keadaan yang tidak basah lagi, verba 
tersebut dapat diuji dengan pertanyaan „Apa yang terjadi pada cat kamar 
kos?‟ . Verba pu’ung gi (41) yang berarti „dimulai‟ merupakan verba proses 
karena menyatakan perubahan dari keadaan belum dimulai ke keadaan 
sudah dimulai, verba tersebut dapat diuji dengan pertanyaan „Apa yang 
terjadi pada final Champions?‟. Verba mai ce’e (42) yang berarti „kesini‟ 
merupakan verba proses karena menyatakan perubahan dari keadaan tidak 
bepergian ke keadaan bepergian, verba tersebut dapat diuji dengan 
pertanyaan „Apa yang dilakukan Kae Akbar?‟.   
Makna Inheren Keadaan  
Berikut contoh makna inheren keadaan verba taktransitif yang terdapat 
dalam percakapan sehari-hari mahasiswa Manggarai yang berada di 
Yogyakarta.  
(43) One wie keta udara ata paling ces e  
 „Tadi malam udara yang sangat dingin‟  
(44) Ami one wie pas du kole sina mai Sleman hena usang  
„Kami tadi malam saat pulang dari Sleman kehujanan‟  
(45) Kali hi kae Jafar beti  e  
„Ternyata kak Jafar sedang sakit‟  
(46) Kasmin toe manga sina kos e, reme ujian  
 „kasmin tidak ada di kos, sedang ujian‟  
(47) Kali hi Kasmin agu Devi ta ngoeng cama tau  
 „ternyata Kasmin dan Devi saling suka‟  
(48) Pacar di Madin kali tu’a gi  
 „pacar si Madin ternyata sudah tu‟  
(49) Hi Faisal agu pacar ne poli putus ga  
 „si Faisal dan pacarnya sudah putus‟  
(50) Gereng cekoen e, aku telepon le om daku  
 „Sebentar ya, saya di telepon oleh om saya‟  
(51) Ikan hot one akuarium di Faisal e mata gi  
 „Ikan yang ada di akuarium Faisal sudah mati‟  
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Kata kerja Ces (43) yang berarti „dingin‟, hena usang (44) yang berarti 
„kehujanan‟, beti (45) yang berarti „sakit‟, ujian (46) yang berarti „ujian‟, 
ngoeng (47) yang berarti „suka‟, tu’a (48) yang berarti „tua‟, putus (49) yang 
berarti „putus‟, telepon (50) yang berarti „telepon‟, dan mata gi (51) yang 
berarti „sudah mati‟ merupakan verba turunan taktransitif yang 
mengandung makna inheren keadaan, karena mengambarkan suatu keadaan 
yang sedang dialamai seseorang atau subjek dalam sebuah kalimat.  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tentang verba taktransitif dalam bahasa 
Manggarai dialek Rahong yang terdapat pada penggunaan bahasa mahasiswa 
Manggarai dalam perkumpulan Keluarga Besar Mahasiswa Manggarai Barat 
dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Bentuk verba taktransitif  terdiri atas verba 
asal taktransitif dan verba turunan taktransitif. Verba turunan taktransitif berafiks 
terdiri atas: (a) Verba turunan taktransitif  dasar bebas, afiks wajib, (b) Verba 
turunan taktransitif dasar bebas afiks manasuka, dan (c) Verba turunan 
taktransitif dasar terikat afiks wajib. (2) Verba turunan taktransitif berulang 
menunjukkan tipe-tipe verba taktransitif: (a) Verba taktransitif yang tak 
berpelengkap, (2) Verba taktransitif yang berpelengkap wajib, (3) Verba 
taktransitif yang berpelengkap manasuka. Adapun makna verba taktransitif 
terdiri atas: (a) Makna perbuatan, (b) Makna inheren proses, (c) Makna inheren 
keadaan. 
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